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 KABIRO KORAN CIREBON


    Kota Cirebon            : Piem Apriyanto 


    Kabupaten Cirebon  : Dasuki 



    Cirebon Timur         : 




Cirebon Utara : Supriyadi


Cirebon Barat : Diding .


    Indramayu  :


    Kuningan                 : 


    Majalengka              :  Dede Sukmara, 




Cimahi            :  


  Bali :  Neti herawati SE




Subang  :  Gusman


    Garut  : Beni Nugraha AMD.KD




Bengkulu   : Desmi Herawati



Lampung Utara  : Yusniaty / Okti 


   Tegal : 





 Brebes  : Tuti Setiawati 



  WARTAWAN KORAN CIREBON


    Kota Cirebon  : Prayoga Tatang, Godrianto,  Dodi Agustian


   Kab. Cirebon  :Agus Irnawan, Suparman, Safitri, Moch Prayogi, Sulaeman 


    Subang :Arthur 





Kuningan :  


    Majalengka     : .


    Indramayu      : 



    Jabodetabek  : Hendra, Martin LS


Jawa Tengah  : 


 Jakarta  (Wilayah  Liputan  KPK,  Kementerian  dll)      : Feri Rusdiono



Jakarta :  Fitri Herliani


    Bandung : Jamaludin


Cimahi : 


   Bekasi  : Siti Sarah


    Bengkulu         :


Cianjur : Moh. Arfin Yusuf


    No. Rek BRI : 4130-01-012390-53-1

Alamat Redaksi/Tata Usaha/Iklan :

Jl. Sudirman - Perumahan Taman Kota Ciperna Blok B.2 Kav 1-2 Ciperna - Kec. Talun Kab. Cirebon

Telp : 0895 7087 71888 - 0821 1776 2817

Percetakan : CV. Angkasa & Brother

Isi di luar tanggung jawab percetakan

Pengiriman Berita :redaksikorancirebon@gmail.com

koranecirebon@gmail.com

Iklan dan Pemasaran :
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Berita Terkini // Lihat Semua 





Maaf, halaman yang Anda cari di blog ini tidak ada.
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YOUTUBE CHANNEL KORAN CIREBON






HARI JADI KAB. CIREBON
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Sastra,Seni Dan Budaya



Keraton Bersejarah Harus Tetap Di Lestarikan....!!!
Masyarakat dihebohkan oleh banyak kemunculan kerajaan atau keraton dadakan yang tema dan gayanya ibarat 11-12 sama hanya beda "gimmick alias racikan tampilan".
Berbeda dengan kerajaan yg sejak ratusan tahun silam sudah ada. Meskipun sudah menjadi bagian NKRI namun kerajaan ini hanya menjadi warisan adiluhung yang awalnya menjadi pusat penyebaran seni budaya dan penyebaran agama. Sehingga warisan berupa seni ,adat tradisi dan peninggalan artefak/bendawi ini sekarang menjadi bahan renungan, bahan kajian dan pemberi semangat agar terus dilestarikan.
Disinilah peranan keraton atau kesultanan berada ditengah perkembangan jaman harus makin membaur dengan dinamika perkembangan jaman itu sendiri, bukan mengurung diri menganggap keraton milik pribadi, karena Sultan Kanoman XII Sultan Raja Muhammad Emirudin sejak bertahta tahun 2003 telah membuka diri agar keraton dan masyarakat saling membangun akluturasi/pembauran tanpa melunturkan nilai budaya adiluhung itu sendiri. Sultan tidak mengklaim bahwa keraton adalah milik diri dan keluarganya tetapi ini semua milik Keluarga Besar Kesultanan Kanoman dan milik bangsa Indonesia.
Beda halnya dg kemunculan mendadak kerajaan/kesultanan setelah proklamasi 17 Agustus 1945 tentu banyak motif atau latar belakangnya. Argumen bahwa ingin melestarikan budaya yang mana. Ingin meneruskan pemeliharaan adat tradisi juga yang seperti apa. Sehingga masyarakat sebagian besar tidak bersimpati karena bisa saja ini permainan besar untuk menjadi obrolan masyarakat seputar kemunculannya saja.
Lagi pula kalau ingin melestarikan dan mensejahterakan warga sekitar apakah harus mendirikan kerajaan atau harus disebut sebagai raja atau sultan ? Toh banyak Yayasan dari para konglomerat sudah berkiprah di masyarakat sejak tahun 1970an masih memberi kepedulian sosial, pelestarian seni budaya dll tetapi para konglomerat tidak mendirikan kerajaan/kesultanan..
Apakah yayasan sampoerna , yayasan astra atau yayasan milik konglomerat lain yang sudah banyak memberi sumbangan sosial,mendirikan sekolah dll itu akhirnya mendirikan kerajaan/kesultanan ? Di sisi lain ada yang memberikan alasan atau dalih mereka mendirikan kerajaan/kesultanan/orang serta penuh lencana di dada dalihnya adalah untuk melestarikan budaya,memberi manfaat bagi rakyat dll..Jadi, apakah harus mendirikan kerajaan/kesultanan/dada penuh lencana dulu jika benar niatnya memang untuk mensejahterakan rakyat..?
(Red..2020)








Mengenal Sejarah Keraton Cirebon










Keraton Kanoman


AWAL BERDIRINYA KESULTANAN KANOMAN CIREBON


Cirebon (Koran Cirebon) -  2/2 2020. Awal Berdirinya Kesultanan Kanoman Cirebon adalah  Panembahan Adining Kusuma (Panembahan Ratu II) yang ...
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Keraton Kasepuhan
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https://www.korancirebon.com/2019/04/keraton-kasepuhan.html
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Forum Wartawan Cirebon


[image: ]












TAMAN WISATA AS SALAM CIKUESIK
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PHK SEPIHAK, PT SWISS PADMA JAYA DI DUGA LANGGAR ATURAN.
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Bupati Cirebon Pastikan Pilwu Serentak Digelar Sesuai Jadwal
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BRIMOB JABAR MELAKSANAKAN PATROLI HARKAMTIBMAS DI TEMPAT  ZIARAH
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 Jelang Masa Jabatan Berakhir, Kapolres Majalengka Resmikan Ruang SPKT, SKCK dan Ruang SIE KEU Polres Majalengka
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Harapan Aktor Muda Tampan Fajar Gomez Di Tahun 2020 
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Calon Nomor Urut Satu (1) Siap Mengabdi Untuk Masyarakat Desa Kondang Sari
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Kaperwil Vio Sari SE. Katakan Profesi Wartawan Adalah Profesi Amat Mulia.
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Formulir Kontak





Nama
Write your full name



Email
*
We will write you back on it



Pesan
*
Be descriptive
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